BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada model tiang tunggal, daya dukung ultimit meningkat seiring dengan
bertambahnya diameter tiang. Daya dukung ultimit model tiang tunggal yang
diperoleh dari percobaan adalah 0.06 kN untuk tiang berdiameter 0.6 cm (skala
1:100) dan 0.33 kN untuk tiang berdiameter 1.2 cm (skala 1:50). Peningkatan
daya dukung ultimit tidak linier dengan skala percobaan.

2. Daya dukung ultimit tiang tunggal yang diperoleh dengan perhitungan manual
menggunakan Metode Meyerhof adalah 0.02 kN untuk tiang dengan diameter
0.6 cm dan 0.147 kN untuk tiang dengan diameter 1.2 cm. Nilai daya dukung
ultimit tiang yang diperoleh dari percobaan lebih besar 2.4 hingga 3 Kkali jika
dibandingkan dengan daya dukung ultimit yang dihitung secara menual
menggunakan Metode Meyerhof. Hal ini kemungkinan dapat disebabkan oleh
pengaruh efek skala dari pengujian tiang di laboratorium khususnya di tanah
pasir.

3. Pada model kelompok tiang, daya dukung ultimit meningkat seiring dengan
bertambahnya diameter tiang, spasi, dan jumlah tiang dalam kelompok.
Kelompok tiang dibuat dengan variasi konfigurasi 1x2 dan 2x2 serta variasi
spasi 2.5D, 3D, dan 4D. Peningkatan daya dukung ultimit terjadi sekitar 1.04
hingga 1.15 kali seiring dengan bertambahnya spasi, sekitar 2.5 hingga 3 kali
seiring dengan bertambahnya jumlah tiang dalam kelompok, dan sekitar 4.2
hingga 4.5 kali seiring dengan bertambahnya diameter tiang dan kedalaman
efektif tiang.

4. Efisiensi model kelompok tiang seluruhnya bernilai lebih dari 1. Pada
kelompok tiang dengan diameter 0.6 cm efisiensi berkisar antara 1.46 hingga
2.8, sedangkan pada kelompok tiang dengan diameter 1.2 cm efisiensi berkisar
antara 1.04 hingga 1.38. Hasil ini sesuai dengan studi yang dilakukan telah
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dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya yang menyatakan bahwa efisiensi
kelompok tiang pada tanah pasir akan selalu bernilai lebih besar daripada 1.
sesuai dengan hasil dari beberapa penelitian yang sudah terpublikasi

. Efisiensi model kelompok tiang meningkat seiring dengan bertambahnya jarak
antar tiang. Pada kelompok tiang dengan diameter 0.6 cm, efisiensi berkisar
antara 1.46 hingga 1.91 untuk kelompok tiang dengan konfigurasi 1x2 dan
antara 1.79 hingga 2.8 untuk kelompok tiang dengan konfigurasi 2x2. Pada
kelompok tiang dengan diameter 1.2 cm, efisiensi berkisar antara 1.04 hingga
1.36 untuk kelompok tiang dengan konfigurasi 1x2 dan 1.06 hingga 1.38 untuk
kelompok tiang dengan konfigurasi 2x2. Hasil perhitungan manual
menggunakan Formula Sederhana, Formula Converse-Labarre, dan Formula
Los Angeles juga menunjukkan kesimpulan serupa.

. Efisiensi model kelompok tiang meningkat seiring dengan bertambahnya
jumlah tiang dalam kelompok. Efisiensi kelompok tiang meningkat sebesar
1.28 hingga 1.4 kali pada kelompok tiang dengan diameter 0.6 cm dan
meningkat sebesar 1.01 hingga 1.04 kali pada kelompok tiang dengan diameter
1.2 cm. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang juga
mendapatkan kesimpulan bahwa efisiensi kelompok tiang pada tanah pasir
akan meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah tiang dalam kelompok.

. Efisiensi model kelompok tiang yang diperoleh dari percobaan di laboratorium
lebih besar daripada efisiensi yang diperoleh dengan perhitungan manual
menggunakan Formula Sederhana, Formula Converse-Labarre, dan Formula
Los Angeles. Pada kelompok tiang dengan diameter 0.6 cm, efisiensi yang
diperoleh dari percobaan lebih besar sekitar 0.91 hingga 3.35 kali dari efisiensi
yang dihitung secara manual. Pada kelompok tiang dengan diameter 1.2 cm,
efisiensi yang diperoleh dari percobaan lebih besar sekitar 1.01 hingga 1.95
kali dari efisiensi yang dihitung secara manual. Hal ini disebabkan karena pada
ketiga formula yang digunakan untuk menghitung efisiensi tidak
memperhitungkan beberapa faktor seperti panjang tiang, jenis tanah, proses

instalasi, dan material kelompok tiang.
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5.2 Saran

Dari penelitian yang sudah dilakukan, terdapat beberapa hal yang perlu

dipertimbangkan untuk penelitian lanjutan yaitu:

1. Perlu digunakan load dial yang lebih sensitif untuk melakukan uji
pembebanan menggunakan alat CBR (California Bearing Ratio).

2. Perlu dilakukan pengujian dengan metode lain untuk mengetahui parameter
kuat geser tanah, misalnya dengan menggunakan uji triaksial CD.

3. Penelitian perlu dilakukan juga pada tanah lempung agar perilaku perubahan
efisiensi kelompok tiang pada tanah berbutir halus dapat diketahui.

4. Penelitian perlu dilakukan pada model fondasi tiang dengan material berbeda
agar pengaruh material model fondasi tiang terhadap daya dukung dan
efisiensi fondasi tiang dapat diketahui.

5. Penelitian perlu dilakukan dengan melakukan variasi kadar air karena kadar
air sangat berpengaruh terhadap daya dukung fondasi tiang.

6. Pembebanan tidak hanya dilakukan pada arah aksial saja, tetapi juga

dilakukan pada arah lateral.
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